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Abstract 
 
 

A healthy pregnancy and preparation for breastfeeding are crucial for improving the health of mothers and 

infants and supporting the success of exclusive breastfeeding. Education beginning during pregnancy is 

necessary to enhance the knowledge and readiness of mothers and their families. This community service 

activity aims to improve the knowledge of pregnant women and their families regarding healthy pregnancy 

and lactation preparation. The activity was conducted in person at the RW 006 Community Hall in Galur 

Village on June 23, 2026, through educational sessions, discussions, Q&A sessions, and evaluations using 

pre-tests and post-tests. The material covered healthy pregnancy, physiological changes, nutritional needs, 

antenatal care (ANC), warning signs of pregnancy complications, Early Breastfeeding Initiation (EBI), 

exclusive breastfeeding, lactation preparation, breastfeeding techniques, and management of common 

breastfeeding problems. The results showed that the number of participants with “good” knowledge 

increased from 10 (33.3%) on the pre-test to 16 (53.3%) on the post-test, while the number with “poor” 

knowledge decreased from 20 (66.7%) to 14 (46.7%). The average percentage of correct answers increased 

from 40.73% to 50.66%, or by 9.93 percentage points. The educational program demonstrated an increase in 

participants’ knowledge regarding healthy pregnancy and lactation preparation. Ongoing education 

involving families is necessary to support breastfeeding readiness and the health of both mothers and infants. 
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Abstrak 
 
 

Kehamilan sehat dan persiapan laktasi merupakan upaya penting untuk meningkatkan kesehatan ibu dan bayi 

serta mendukung keberhasilan ASI eksklusif. Edukasi sejak masa kehamilan diperlukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesiapan ibu serta keluarga. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan keluarga mengenai kehamilan sehat dan persiapan laktasi. 

Kegiatan dilaksanakan secara luring di Balai RW 006 Kelurahan Galur pada 23 Juni 2026 melalui 

penyuluhan, diskusi, tanya jawab, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Materi meliputi 

kehamilan sehat, perubahan fisiologis, kebutuhan gizi, antenatal care (ANC), tanda bahaya kehamilan, 

Inisiasi Menyusu Dini (IMD), ASI eksklusif, persiapan laktasi, teknik menyusui, dan penanganan masalah 

umum menyusui. Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan baik meningkat dari 10 peserta (33,3%) pada pre-

test menjadi 16 peserta (53,3%) pada post-test, sedangkan pengetahuan kurang menurun dari 20 peserta 

(66,7%) menjadi 14 peserta (46,7%). Rata-rata persentase jawaban benar meningkat dari 40,73% menjadi 

50,66%, atau sebesar 9,93 poin persentase. Kegiatan edukasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

peserta mengenai kehamilan sehat dan persiapan laktasi. Edukasi berkelanjutan dengan melibatkan keluarga 

perlu dilakukan untuk mendukung kesiapan menyusui dan kesehatan ibu serta bayi. 
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PENDAHULUAN  

Kehamilan merupakan periode yang sangat menentukan kesehatan ibu dan bayi. Selama 

masa kehamilan, ibu memerlukan pemantauan kesehatan secara teratur, pemenuhan 

kebutuhan gizi yang adekuat, serta dukungan keluarga untuk mencegah terjadinya 

komplikasi yang dapat memengaruhi luaran kehamilan. Upaya menjaga kehamilan tetap 

sehat tidak hanya berfokus pada pencegahan penyakit, tetapi juga mencakup persiapan 

menghadapi persalinan dan pemberian Air Susu Ibu (ASI) sejak masa antenatal. Edukasi 

kesehatan selama kehamilan menjadi salah satu strategi promotif dan preventif yang efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan serta kesiapan ibu dalam menjalani kehamilan dan masa 

menyusui (World Health Organization [WHO], 2022). 

Meskipun berbagai program kesehatan ibu telah dilaksanakan, permasalahan gizi dan 

kesehatan ibu hamil masih menjadi tantangan di Indonesia. Hasil Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada ibu hamil 

mencapai 27,7%, sedangkan ibu hamil yang berisiko mengalami Kekurangan Energi 

Kronis (KEK) sebesar 16,9%. Selain itu, hanya 44,2% ibu hamil yang mengonsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD) sesuai rekomendasi. Kondisi tersebut meningkatkan risiko 

terjadinya persalinan prematur, bayi berat lahir rendah, gangguan pertumbuhan janin, serta 

komplikasi pada ibu dan bayi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Oleh 

karena itu, peningkatan pengetahuan mengenai gizi, pemeriksaan antenatal (antenatal 

care), serta deteksi dini tanda bahaya kehamilan menjadi komponen penting dalam 

pelayanan kesehatan ibu. 

Selain menjaga kesehatan selama kehamilan, persiapan laktasi perlu dilakukan sejak masa 

antenatal. Organisasi Kesehatan Dunia merekomendasikan pemberian ASI eksklusif 

selama enam bulan pertama kehidupan karena terbukti menurunkan risiko infeksi, 

meningkatkan status gizi bayi, serta memberikan manfaat jangka panjang bagi ibu dan 

anak (WHO & United Nations Children's Fund [UNICEF], 2023). Namun demikian, 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah pengetahuan dan kesiapan ibu sejak masa kehamilan. Berdasarkan SKI 2023, 

proporsi bayi usia 0–5 bulan yang memperoleh ASI eksklusif mencapai 68,6%, sedangkan 

cakupan ASI eksklusif penuh selama enam bulan sebesar 55,5%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa masih terdapat ibu yang belum berhasil memberikan ASI eksklusif 

sesuai rekomendasi nasional. 
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan selama kehamilan mampu 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kesiapan ibu dalam memberikan ASI eksklusif. 

Penyuluhan yang disertai diskusi interaktif memberikan kesempatan bagi ibu hamil untuk 

memahami perubahan fisiologis selama kehamilan, kebutuhan gizi, manfaat pemeriksaan 

antenatal, serta langkah-langkah persiapan menyusui sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri ibu dalam menghadapi masa nifas dan menyusui (WHO, 2022). 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan di Balai RW 006 Kelurahan Galur, masih 

dijumpai ibu hamil yang memiliki pemahaman terbatas mengenai kehamilan sehat dan 

persiapan laktasi. Kondisi tersebut mendorong dilaksanakannya kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berupa penyuluhan kesehatan mengenai kehamilan sehat dan persiapan 

laktasi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan keluarga 

mengenai pentingnya menjaga kesehatan selama kehamilan serta mempersiapkan 

pemberian ASI sejak masa antenatal sebagai upaya mendukung kesehatan ibu dan bayi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Gedung RPTRA Komando 

Ceria, Kelurahan Galur, Kecamatan Johar Baru, Jakarta Pusat, pada tanggal 23 Juni 2026. 

Sasaran kegiatan adalah 30 ibu hamil dari berbagai usia kehamilan yang berdomisili di 

wilayah Kelurahan Galur. Tahap persiapan dilakukan sejak 12 Juni 2026 yang meliputi 

identifikasi kebutuhan melalui pengumpulan data awal, koordinasi dengan pihak kelurahan 

dan pengelola RPTRA, penyusunan proposal, penentuan waktu pelaksanaan, serta 

penyusunan materi dan media edukasi. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap muka menggunakan metode ceramah 

interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi konsep kehamilan 

sehat, perubahan fisiologis selama kehamilan, kebutuhan gizi ibu hamil, pentingnya 

pemeriksaan antenatal care (ANC), tanda bahaya kehamilan, manfaat Inisiasi Menyusu 

Dini (IMD), ASI eksklusif, persiapan laktasi selama kehamilan, teknik menyusui yang 

benar, serta penanganan masalah umum selama menyusui. Media edukasi yang digunakan 

berupa presentasi PowerPoint, leaflet, laptop, LCD proyektor, dan sound system. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur 

perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan. Instrumen 

evaluasi berupa kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai materi kehamilan sehat dan 

persiapan laktasi. Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan 
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membandingkan persentase jawaban benar sebelum dan sesudah intervensi. Selain itu, 

evaluasi proses dilakukan melalui observasi terhadap keaktifan peserta selama diskusi dan 

sesi tanya jawab untuk menilai partisipasi serta pemahaman peserta terhadap materi yang 

diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh 30 ibu hamil dari berbagai usia 

kehamilan yang sebagian didampingi oleh anggota keluarga. Materi yang disampaikan 

meliputi konsep kehamilan sehat, perubahan fisiologis selama kehamilan, kebutuhan gizi 

ibu hamil, pemeriksaan antenatal care (ANC), tanda bahaya kehamilan, manfaat Inisiasi 

Menyusu Dini (IMD), ASI eksklusif, persiapan laktasi selama kehamilan, teknik menyusui 

yang benar, serta penatalaksanaan masalah umum selama menyusui. Evaluasi dilakukan 

menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta. 

Tabel 1.  

Distribusi Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi 

 
Tingkat Pengetahuan Pre-test (%) Post-test (%) 

Kurang 66,7 46,7 

Baik 33,3 53,3 

Total 100 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebelum diberikan edukasi sebagian besar peserta memiliki tingkat 

pengetahuan dalam kategori kurang, yaitu sebanyak 20 peserta (66,7%), sedangkan peserta 

dengan pengetahuan baik sebanyak 10 peserta (33,3%). Setelah diberikan edukasi, terjadi 

perubahan distribusi tingkat pengetahuan. Jumlah peserta dengan pengetahuan kurang 

menurun menjadi 14 peserta (46,7%), sedangkan peserta dengan pengetahuan baik 

meningkat menjadi 16 peserta (53,3%). Dengan demikian, terdapat peningkatan proporsi 

peserta dengan pengetahuan baik sebesar 20% dari 33,3% pada pre-test menjadi 53,3% 

pada post-test. 

Selain perubahan kategori pengetahuan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata 

persentase jawaban benar meningkat dari 40,73% pada pre-test menjadi 50,66% pada post-

test, atau mengalami peningkatan sebesar 9,93 poin persentase. Peningkatan tersebut 

menunjukkan adanya perubahan pengetahuan peserta setelah memperoleh edukasi. 

Meskipun peningkatan skor rata-rata relatif moderat, perubahan distribusi kategori 

menunjukkan bahwa sebagian peserta mengalami pergeseran dari kategori pengetahuan 

kurang menuju kategori pengetahuan baik. 
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Peningkatan pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan merupakan 

salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan ibu hamil. 

Pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang memengaruhi terbentuknya sikap dan 

perilaku kesehatan sehingga semakin baik pengetahuan ibu mengenai kehamilan sehat dan 

persiapan menyusui, semakin besar peluang ibu menerapkan perilaku kesehatan yang tepat 

selama kehamilan dan masa nifas (Notoatmodjo, 2018). Hasil kegiatan ini juga mendukung 

rekomendasi World Health Organization (WHO) yang menyatakan bahwa edukasi selama 

pelayanan antenatal care merupakan bagian penting dalam meningkatkan kemampuan ibu 

mengenali tanda bahaya kehamilan, memenuhi kebutuhan nutrisi, mempersiapkan 

persalinan, dan menyusui secara optimal (WHO, 2022). 

Temuan pada kegiatan ini sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil. 

Sundari et al. (2025) melaporkan bahwa pelaksanaan kelas ibu hamil mampu 

meningkatkan pengetahuan peserta mengenai kesehatan reproduksi selama kehamilan 

setelah diberikan penyuluhan secara terstruktur. Demikian pula, Elyasari et al. (2022) 

melaporkan bahwa edukasi mengenai perubahan fisiologis kehamilan dan persiapan laktasi 

meningkatkan pemahaman ibu hamil mengenai perawatan payudara serta kesiapan 

menyusui. Hasil tersebut memperkuat bahwa penyuluhan yang dilakukan secara interaktif 

dengan dukungan media edukasi mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai 

kesehatan ibu dan bayi. 

Materi mengenai persiapan laktasi menjadi salah satu topik yang paling banyak mendapat 

perhatian dari peserta. Banyak peserta mengajukan pertanyaan mengenai teknik pelekatan 

yang benar, cara meningkatkan produksi ASI, serta langkah-langkah yang perlu 

dipersiapkan sebelum persalinan agar proses menyusui dapat berlangsung optimal. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat kebutuhan informasi mengenai laktasi pada 

ibu hamil. Edukasi laktasi sejak masa antenatal diketahui berperan penting dalam 

meningkatkan kesiapan ibu untuk menyusui, meningkatkan breastfeeding self-efficacy, 

serta mendukung keberhasilan early initiation of breastfeeding dan pemberian ASI 

eksklusif (WHO, 2023). Selain itu, investasi dalam promosi, perlindungan, dan dukungan 

terhadap praktik menyusui memberikan manfaat kesehatan yang signifikan bagi ibu dan 

bayi serta berkontribusi terhadap penurunan morbiditas dan mortalitas bayi di tingkat 

global (Rollins et al., 2016). Pemberian ASI eksklusif juga terbukti memberikan manfaat 

jangka pendek maupun jangka panjang, antara lain menurunkan risiko penyakit infeksi 

pada bayi, mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serta mengurangi 
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risiko kanker payudara dan kanker ovarium pada ibu (Victora et al., 2016). Oleh karena itu, 

persiapan laktasi sejak masa kehamilan perlu menjadi bagian integral dalam pelayanan 

antenatal care untuk mendukung keberhasilan menyusui setelah persalinan. 

Keterlibatan anggota keluarga selama kegiatan juga menjadi salah satu faktor yang 

mendukung keberhasilan edukasi. Dukungan keluarga berperan dalam mendorong ibu 

hamil untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan, mematuhi anjuran tenaga kesehatan, dan 

mempersiapkan pemberian ASI eksklusif setelah persalinan (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2024). Oleh karena itu, edukasi yang melibatkan keluarga diharapkan 

mampu memberikan dampak yang lebih besar terhadap perubahan perilaku kesehatan 

dibandingkan edukasi yang hanya ditujukan kepada ibu hamil. 

Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 9,93%, hasil tersebut menunjukkan 

bahwa satu kali penyuluhan belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan pemahaman 

peserta. Perbedaan tingkat peningkatan pengetahuan dibandingkan beberapa kegiatan 

pengabdian lainnya dapat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan awal peserta, karakteristik 

sasaran, metode edukasi, durasi intervensi, serta media pembelajaran yang digunakan. Oleh 

karena itu, edukasi mengenai kehamilan sehat dan persiapan laktasi perlu dilakukan secara 

berkelanjutan melalui kelas ibu hamil, konseling pada setiap kunjungan antenatal care, 

pendampingan kader kesehatan, serta pemanfaatan media edukasi digital agar pengetahuan 

yang diperoleh dapat berkembang menjadi perilaku kesehatan yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai kehamilan 

sehat dan persiapan laktasi. Edukasi kesehatan yang terintegrasi dengan pelayanan 

antenatal care diharapkan mampu meningkatkan kesiapan ibu menghadapi persalinan, 

mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif, serta berkontribusi terhadap 

peningkatan kesehatan ibu dan bayi.  
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Gambar 1: Dokumentasi Kegiatan 

 

SIMPULAN  

Penyuluhan mengenai kehamilan sehat dan persiapan laktasi berhasil meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil, yang ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai pre-test dari 

40,73% menjadi 50,66% pada post-test. Selain itu, peserta berpartisipasi aktif selama 

kegiatan dan menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diberikan. 

Edukasi kesehatan secara berkelanjutan perlu terus dilakukan sebagai upaya mendukung 

kesehatan ibu selama kehamilan dan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 
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